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ABSTRAK

                        Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh proses hidrasi terhadap sifat minyak goreng bekas, (2) mempelajari sintesis poliuret dari monomer minyak goreng bekas adsorpsi terhidrasi yang direaksikan dengan MDI, (3) mempelajari pengaruh variasi konsentrasi minyak dan MDI terhadap sifat mekanik poliuretan, (4) mempelajari pengaruh variasi konsentvasi minyak dan MDI terhadap ikatan silang poliuretan, dan (5) mengetahui sifat termal poliuretan hasil sintesis berdasarkan sifat mekanik dan ikutan silang paling optimum.
                     Minyak goreng bekas yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak goreng pemakaian 2-3 kali nenggorengan yang telah mengalami proses adsorpsi dan hidrasi. Proses adsorpsi dilakukan menggunakan karbon aktif dun proses hidrasi men(,gunakan larntan H-)S04 dengan variasi ionsentrasi berturut-turut adalah 15%, 20%, dan 25% (v/v). Karakterisasi minyak goreng bekas sebelum dan sesudah hidrasi dilakukan melalui: (1) analisis gugus fungsi dengan spektroskopi FTIR, (2) penentuan bilangan iodin, (3) bilangan hidroksil, (4) mussa jenis. Poliuretan disintesis dari bahan dasar minyak goreng bekas adsorpsi terhidrasi dengan MDI. Reaksi polimerisasi dilakukan pada suhu kamar (29°C) dengan vaaiasi komposisi massa minyak terhadap massa total reaktan sebesar 10%, 40%, dan 60% (m/m). Karakterisasi poliuretan hasil sintesis meliputi: (1) analisis gugus fungsi dengan spektroskoni FfiR, (2) penentuan ikatan silang melalui uji derajat penggembungan, (3) sifat mekanik diukur dengan alat Shore A Durometer, (4) sifat termal dilakukan dengan teknik DTA.
tiasil penelitian menunjuki:an bahwa proses hidrasi minyak goreng bekas paling optimum dilakukan menggunakan 1arutan H2SO4 konsentrasi 20% (v/v). Proses hidrasi menyebabkan bilangan hidroksil dan massa jenis minyak goreng bekas meningkat sedangkan bilangan iodin minyak goreng bekas menurun. Poliuretan dapat disintesis dari minyak goreng bekas adsorpsi terhidrasi dan MDI, ditunjukkan oleh gugus fungsi karakteristik untuk poliuretan melalui analisis FTIR. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi perbandingan konsentrasi MDI terhadap minyak, derajat penggembungan poliuretan semakin kecil (ikatan silang semakin banyak) dan sifat mekanik (kekerasan) semakin tinggi. Poliuretan dari minyak goring bekas dan MDI dengan perbandingan komposisi 20%-80% paling cocok sebagai bahan pelapis rol dalam industry kertas


